¥~ Kebijakan Baru:
Haruskah Mengekang Pengusaha?

Oleh: Sudarsono Soedomo

agaimana membangun industri

kehutanan yang penuh vitalitas? Saya

dengan sengaja tidak menggunakan kata
revitalisasi karena saya berpandangan bahwa
industri kehutanan belum pernah mengalami
vitalitas sejati. Kemeriahan industti plywood dan
penggergajian yang pernah terjadi di masa lalu
dilakukan dengan cara menguras hutan dengan
mengabaikan kelestariannya dan menghargai
kayu bulat dengan sangat murah. Ttu adalah

vitalitas semu yang tidak petlu diulang dan tidak

“boleh terulang. Dengan semakin langkanya
bahan baku, banyak industri kehutanan
bertumbangan. Dalam sejarah peradaban
manusia, kesemuan belum pernah dapat
dipertahankan untuk jangka waktu yang panjang.
Tulisan pendek ini akan mendiskusikan arti
“masalah” dalam kebijakan publik, pengertian
permintaan, pengertian kesenjangan permintaan
dan penawaran, kunci vitalitas industti, kebijakan
publik, dan kesimpulan dari tulisan pendek ini.
Apakah kekurangan bahan baku itu merupakan
“masalah™? Jika kekurangan baku meérupakan
“masalah,” maka menutup semua industri akan
menghilangkan kebutuhan bahan baku dan oleh
karena itu tidak ada lagi kekurangan bahan baku.
Jadi, “masalah” teratasi. Benarkah?

Tentu saja tidak. Dalam kebijakan publik,
“masalah” sama dengan sumber penyakit dalam
kesehatan. Kekurangan bahan baku tidak lebih
dari gejala sesak nafas karena penyakit TBC
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sebagai penyebabnya. Sebagai tindakan darurat,
sesak nafasnya memang petlu ditolong dengan alat
bantu pernafasan. Apakah dengan terpasangnya
alat bantu pernafasan “masalah” pasien sudah
teratasi? Tanda bahwa masalah telah teratasi adalah
bila tanpa alat bantu pernafasan pasien tersebut
mampu berenang menyeberangi Selat Sunda
dengan selamat.

Permintaan atau demand adalah hubungan antara
kuantitas yang diminta dengan harga. Harga disini
merupakan nilai tertinggi dari kebersediaan
konsumen membayar. Dengan kata lain,
permintaan merupakan willing ness to pay dari
konsumen. Permintaan tinggi artinya bersediaan
konsumen untuk membayar kuantitas tertentu
adalah tinggl. Permintaan naik artinya bahwa
bersediaan konsumen membayar kuantitas tertentu
adalah naik. Jelas, permintaan yang tinggi
merupakan kondisi yang diharapkan oleh
produsen. Anehnya, di industri kehutanan,
permintaan kayu yang tinggi dianggap sebagai
bencana. Kerusakan hutan adalah bencana dan
dapat menimbulkan bencana lanjutan. Tetapi
bencana yang jauh lebih besar dan mungkin
terbesar di sektor kehutanan adalah kesalahan
berpikir yang tidak segera dikoreksi. Ketika rahmat
dipandang sebagai bencana, itulah bencana. Kita
mulai dati kondisi keseimbangan ketika permintaan
bertemu penawaran. Pada keseimbangan terjadi

transaksi dengan jumlah dan harga tertentu. Jika

harga menyimpang dari harga keseimbangan, maka
akan terjadi kesenjangan. Pada harga yang lebih
tinggi dari keseimbangan akan terjadi kelebihan
jumlah yang ditawarkan dan mendorong harga
turun; sebaliknya, bila harga di bawah harga
keseimbangan maka akan terjadi kelebihan
permintaan sehingga harga terdorong naik.
Dengan kata lain, pernyataan ada kesenjangan
harus disertai dengan pernyataan tentang “harga.”
Secara ekonomi, pada titik keseimbangan, artinya
terjadi transaksi, kesenjangan tidak terjadi.
Mekanisme pasar akan menyelesaikan masalah ini.
Pernyataan ada kesenjangan tanpa menunjukkan
harga tidak mempunyai makna apapun. Problem
utama industti kehutanan di Indonesia berada pada
sisi pasokan. Penurunan pasokan dari hutan alam

belum juga memberi insentif yang kuat untuk
membangun hutan tanaman. Sementara itu,
kawasan hutan yang tidak produktif semakin
bertambah dari waktu ke waktu. Jadi, kebijakan yang
dipetlukan adalah kebijakan yang dapat mengatasi
masalah-masalah yang menghambat perkembangan
hutan tanaman dan kebijakan yang dapat
mengendalikan perilaku eksploitasi hutan alam.
Semua ini mencerminkan perilaku bisnis dati
produsen. Kebijakan publik pada dasarnya adalah

mengatur perilakn manusia.

Oleh karena itu, pemzihamzin tentang perilaku bisnis
dalam mengambil keputusan mutlak dipetlukan
dalam membuat suatu kebijakan. Vitalitas pada

- akhirnya harus bersumber dari dalam diri -

sendiri.Bantuan dari luar, seperti harga input yang
terlalu direndahkan, hanya membantu untuk
sementara waktu sampai mekanisme internal
berfungsi dengan normal kembali. Kunci vitalitas
suatu proses produksi adalah efisiensi. Kreatifitas
merupakan sumberdaya utama dalam membangun
efisiensi dan dia akan layu dan mati dengan
pemanjaan. Sumberdaya hutan hancur karena sikap
manja. Kebijakan baru harus mempunyai ciri tidak
memanjakan dan tidak pula mengekang kreativitas
pengusaha. Ini harus diawali dengan diagnosis
masalah dengan benar. Juara lati cepat datang silih -
berganti dengan prestasi yang semakin baik,
mengapa juara bisnis tidak boleh datang silih
berganti bila hal seperti itu membuat kinerja bisnis
semakin baik?

Sebagai kesimpulan, kesenjangan antara pasokan
dan penawaran, jika ada, bukanlah masalah
melainkan hanya gejala. Mekanisme pasar akan
menghilangkan kesenjangan secara otomatis.
Permintaan kayu yang tinggi merupakan rahmat,
tentu saja bukan masalah, bagi sektor kehutanan.
Kebijakan publik yang diperlukan adalah
bagaimana mekanisme pasar tersebut dapat bekerja
dengan efisien. Vitalitas industri kehutanan dapat
dibangun dengan kebijakan yang tepat berdasarkan
hasil diagnosis masalah yang benar. Kebijakan tidak
boleh mematikan kreatifitas dan pada saat yang
sama tidak memanjakan dunia usaha.






